BABV
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan temuan dan hasil analisis data penelitan, dikemukakan
beberapa simpulan scbagai berikut;

l. Pencrapan pembelajoran matematika realistik dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa, Hal ini diketahui dani
rata-rata kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada siklus |
adalah 64,0 meningkat menjadi rata-rata 69,0 pada siklus kedua. Persentase
siswa yang telah mampu memecahkan masalah pada siklus | adalah 67,74%
meningkat menjadi 83,87% pada siklus I1. Peningkatan rata-rata kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa ini belum terlalu signifikan. Hal ini
dimungkinkan karena dalam penelitian ini, penilaian lembar jawaban siswa
lebih menekankan proses langkah-langkah pemecahan masalah itu sendiri dari
pada hasil jawabannya.

2. Pencrapan pembelajaran matematika realistik dapat meningkatkan kadar
aktivitas aktif siswa. Hal ini diketahui dari kadar aktivitas aktif siswa pada

siklus | 68,75% meningkat menjadi 75,01% pada siklus 1L

B. Saran
Berdasarkan simpulan penelitian yang diuraikan di atas, dapat
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut:
1. Penerapan pendekatan pembelajoran  matematika  realistik  mampu
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. Temuan
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penelitian, hasil analisis data, perangkat pembelajaran, maupun instrumen
yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam upaya
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada jenjang
yang berbeds atsupun mata pelajaran yang berbeda dengan penelitian ini.
Pembelajaran  matematika realistik hendaknys menuangkan masalah
konickstual dari yang paling sederhana menuju yang lebih rumit sebagai
bagian pengembangan bahan ajar. Memberikan kesempatan kepada siswa
untuk merepresentasi model dan mengaitkannya dengan konsep lain serta
memuat langkah-langkah pembelajaran yang mencerminkan belajar interaktif,
. Dalam pelaksanaan pembelsjaran matematika realistik hendaknya guru dapat
masalah kontekstual, kemudian merepresentasi ke dalam model-model dan
mengkomunikasikan kepada seluruh anggota kelas.

. Subjek pada penelitian ini terbatas pada siswa kelas VIII-6 SMP Negeri 2
Dolok Masihul Kasbupaten Serdang Bedagai, untuk itu periu dilakukan

siswa.
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